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This study aims to analyze the level of public speaking anxiety in students and 
formulate the need for developing a website-based guidance and counseling service. 
The study used an embedded mixed method design, with quantitative data obtained 
from 270 students in grades X and XI through questionnaires, and qualitative data 
through interviews with guidance and counseling teachers and students. The results 
showed that 75% of students were in the moderate anxiety category and 17% in the 
high anxiety category, with the cognitive aspect dominating (48%). These findings 
confirm that public speaking anxiety is still a significant problem and has not been 
optimally accommodated through existing services. The limitations of conventional 
art-counseling implementation reinforce the urgency of more adaptive service 
innovation. Therefore, the development of website-based Digital Art-Counseling media 
is an essential need, because it is able to provide more accessible and flexible services 
and has the potential to increase the effectiveness of preventive interventions in the 

context of guidance and counseling in schools. 
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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tingkat kecemasan berbicara di depan 
umum pada siswa serta merumuskan kebutuhan pengembangan media layanan 
bimbingan dan konseling berbasis website. Penelitian menggunakan desain embedded 
mixed method, dengan data kuantitatif diperoleh dari 270 siswa kelas X dan XI melalui 
angket, serta data kualitatif melalui wawancara dengan guru BK dan siswa. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa 75% siswa berada pada kategori kecemasan sedang 
dan 17% pada kategori tinggi, dengan dominasi aspek kognitif (48%). Temuan ini 
menegaskan bahwa kecemasan berbicara di depan umum merupakan permasalahan 
yang masih signifikan dan belum terakomodasi secara optimal melalui layanan yang 
ada. Keterbatasan implementasi art-counseling konvensional memperkuat urgensi 
inovasi layanan yang lebih adaptif. Oleh karena itu, pengembangan media Digital Art-
Counseling berbasis website menjadi kebutuhan esensial, karena mampu menyediakan 
layanan yang lebih aksesibel, fleksibel, dan berpotensi meningkatkan efektivitas 
intervensi preventif dalam konteks bimbingan dan konseling di sekolah. 
 

I. PENDAHULUAN 
Keterampilan berbicara didepan umum 

merupakan salah satu kompetensi yang harus 
dimiliki oleh siswa karena keterampilan 
berbicara memiliki peran penting dalam 
meningkatkan efektivitas dalam proses akademik 
(Ramadhania et al., 2025). Selain konteks 
akademik, di era globalisasi saat ini keterampilan 
berbicara didepan umum merupakan salah satu 
keterampilan yang paling di butuhkan karena 
merupakan pondasi utama dalam proses 
interaksi antara individu yang dapat menunjang 
keberhasilan dalam situasi sosial maupun 
professional (Deha, 2025).  Hal ini sejalan dengan 
hasil penelitian yang dilakukan oleh Nazma et al., 
(2024) bahwa keterampilan berbicara didepan 
umum sangat penting untuk dimiliki karena 
dapat menunjang keberhasilan diberbagai aspek 

kehidupan. Namun fakta dilapangan menunjuk-
kan masih banyak siswa yang mengalami 
kesulitan untuk mengartikulasikan, mengeks-
presikan dan menyampaikan ide serta gagasan di 
depan umum secara efektif.  

Menurut Talalu, (2022) salah satu hambatan 
yang menyebabkan kesulitan untuk berbicara 
didepan umum adalah disebabkan oleh 
kecemasan. Data survei menunjukkan sebanyak 
63% populasi didunia mengalami kecemasan 
saat diminta untuk berbicara didepan umum (Lin 
& Chen, 2025).  Di Indonesia data yang 
dilaporkan sekitar 15-30% dari total populasi 
penduduk terdeteksi mengalami kecemasan saat 
diminta untuk tampil berbicara didepan umum 
(Putri et al., 2024). Penemuan tersebut diperkuat 
oleh hasil penelitian yang dilakukan oleh Amalia 
et al., (2024) bahwa sebahagian besar siswa dari 
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jumlah total populasi dalam penelitian 
menghadapi kecemasan komunikasi terutama 
saat diminta untuk mempresentasikan tugas 
yang ditandai dengan kehilangan kata-kata yang 
diakibatkan oleh rasa cemas seperti khawatir 
berlebihan, takut, gugup dan sebagainya. Sejalan 
dengan pernyataan Sitinjak et al., (2024) bahwa 
ciri-ciri kecemasan berbicara didepan umum 
seperti khawatir berlebihan,  yang disertai 
dengan ciri fisik seperti peningkatan detak 
jantung dan keringat dingin dan sebagainya.  

Hambatan ini tentunya berpotensi menimbul-
kan dampak negatif bagi perkembangan diri, 
akademik dan karier siswa. Seperti pernyataan 
Mahyudin, (2025) bahwa kecemasan berbicara 
didepan umum dapat bersifat merugikan yang 
serius bagi individu terutama siswa yang 
menyebabkan penurunan perfoma akademis 
secara drastis. Individu yang mengalami 
kecemasan berbicara didepan umum cenderung 
menghindar sehingga kurangnya keterlibatan 
dalam proses pembelajaran seperti presentasi, 
diskusi, maupun mengajukan pertanyaan 
(Amalia et al., 2024). Berdasarkan kondisi 
tersebut, dibutukan alternatif intervensi yang 
tepat, sistematis dan kreatif untuk membantu 
siswa dalam mengelola kecemasan berbicara di 
depan umum secara efektif. Dalam konteks ini, 
layanan bimbingan dan konseling memiliki peran 
strategis dalam memberikan dukungan 
psikologis yang terarah. Damanik et al., (2023) ; 
Aryani et al., (2025) menegaskan bahwa bim-
bingan dan konseling berfungsi penting dalam 
mengidentifikasi serta menangani berbagai 
permasalahan yang dialami siswa, termasuk 
kecemasan berbicara di depan umum. Namun 
kajian terdahulu terkait penelitian layanan BK 
untuk mengatasi permasalahn ini masih 
tergolong kurang efektif.  

Sebahagian besar penelitian terdahulu masih 
berfokus pada pendekatan konvensional dengan 
penerapan teori yang sudah umum digunakan, 
sementara pemanfaatan pendekatan seni digital 
berbasis website dalam layanan bimbingan dan 
konseling untuk mencegah kecemasan berbicara 
didepan umum masih relatif terbatas.  

Menurut Asyifa et al., (2021) Art Counseling 
merupakan salah satu pendekatan dalam 
konseling yang menggunakan seni seperti 
mewarnai, menggambar, melukis, kolase, altered 
book atau kegiatan seni lainnya yang dapat 
dipadukan dengan layanan konseling. Putri et al., 
(2025) menyatakan bahwa aktivitas art-
counseling dapat mengurangi tekanan emosi dan 
mampu mendorong ekspresi diri sehingga 

mampu memunculkan rasa tenang. Namun 
dalam pelaksanaannya terdapat berbagai 
hambatan seperti kurangnya ruang yang aman 
serta keterbatasan dana dan peralatan seni yang 
dibutuhkan sehingga pendekatan ini sulit untuk 
diimplementasikan (Rege, 2025).   

Berdasarkan kondisi tersebut maka 
dibutuhkan kajian yang dapat menggambarkan 
tingkat kecemasan berbicara didepan umum 
pada siswa agar dapat diidentifikasi secara jelas 
terkait kebutuhan dan menciptakan inovasi baru 
untuk memudahkan pelaksanaan art counseling 
yang bisa mencegah kecemasan berbicara 
didepan umum pada siswa dimanapun dan 
kapanpun secara efektif. Oleh karena itu 
penelitian ini bertujuan untuk memberikan 
gambaran terkait kondisi kecemasan berbicara 
siswa yang menjadi dasar dalam menganalisis 
kebutuhan pengembangan media digital art-
counseling berbasis website yang merupakan 
salah satu media digital yang dapat diakses 
secara fleksibel sebagai sebuah upaya 
pencegahan kecemasan berbicara didepan umum 
pada siswa kelas X dan XI di SMA Negeri 1 
Makassar yang dapat memudahkan layanan 
bimbingan dan konseling. 

 
II. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode embedded 
mixed method, yang menggabungkan data 
kualitatif dan kuantitatif dalam sebuah penelitian 
yang bertujuan untuk memperoleh pemahaman 
yang lebih komprehensif dalam suatu fenomena 
(Ningsih & Albina, 2025). Dalam desain 
penelitian ini integrasi dilakukan dengan 
memposisikan data kualitatif sebagai data 
pendukung untuk memperkaya interprestasi 
terhadap temuan data kuantitatif yang kemudian 
dianalisis secara simultan sehingga dapat 
memberikan gambaran yang lebih menyeluruh 
dan jelas terkait fenomena yang diteliti.   

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 1 
Makassar dengan subjek penelitian yaitu siswa 
kelas X dan XI yang berjumlah 270 siswa.  
Metode pengambilan sampel menggunakan 
teknik purposive sampling yaitu pengambilan 
sampel berdasarkan kriteria tertentu yang sudah 
ditetapkan peneliti (Ani et al., 2021). Teknik 
pengumpulan data dalam penelitian ini 
menggunakan instrument Public Speaking 
Anxiety Scale (PSAS) yang dikembangkan oleh 
(Bartholomay & Houlihan, 2016) 

Instrumen ini terdiri atas 17 butir pernyataan 
yang memiliki 3 aspek yaitu a) kognitif; b) 
perilaku; dan c) fisiologis yang telah melalui 
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pengujian validitas isi menggunakan indeks 
Aiken's V, dengan nilai koefisien berada pada 
rentang 0,66 hingga 1,00, yang menunjukkan 
bahwa seluruh item berada pada kategori valid. 
Sementara itu, tingkat reabilitas skala dievaluasi 
melalui koefisien Cronbach's Alpha dan 
menghasilkan nilai sebesar 0,872 yang tergolong 
tinggi. Dengan demikian, instrumen ini 
dinyatakan memiliki kualitas yang baik serta 
layak digunakan (Putra & Rinaldi, 2025).   
Sementara itu wawancara dilakukan kepada 
seluruh guru BK di SMA Negeri 1 Makassar yang 
berjumlah 3 orang sebagai informan pendukung 
serta beberapa siswa untuk memperoleh 
gambaran yang mendalam terkait kebutuhan 
media art counseling berbasis digital.  

Data yang diperoleh dari angket dianalisis 
menggunakan analisis statistik deskriptif dengan 
menghitung presentase dari setiap jawaban 
responden untuk menggambarkan tingkat 
kecemasan yang dialami siswa. Kemudian hasil 
wawancara dijelaskan secara deskriptif kualitatif 
dengan melalui beberapa tahapan sesuai 
pernyataan Qomaruddin & Sa'diyah, (2024) 
yaitu:  a) reduksi data, b) penyajian data dan c) 
penarikan kesimpulan untuk memperoleh 
gambaran kebutuhan siswa terkait pengem-
bangan digital art counseling. 

 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 
1. Tingkat Kecemasan Berbicara didepan 

Umum Pada Siswa 

Hasil dari penyebaran angket kepada 
270 siswa yang terdiri 17 pernyataan, data 
yang diperoleh dianalisis, dan dibagi 
menjadi 3 kategorisasi yaitu rendah, 
sedang dan tinggi yang kemudian disajikan 
kedalam bentuk tabel untuk memperoleh 
gambaran yang lebih jelas sebagai berikut: 

 

Tabel 1. Data tingkat kecemasan berbicara 
didepan umum 

 
Tabel 1 menjelaskan bahwa tingkat 

kecemasan yang dialami oleh siswa di SMA 
Negeri 1 Makassar menunjukkan variasi 
yang berbeda pada setiap kategori/ 
klasifikasi. Dari jumlah total keseluruhan 

207 siswa yang menjadi responden dalam 
penelitian, sebahagian besar berada pada 
kategori sedang sebanyak 75% dan 17% 
persen berada pada kategori tinggi. 

 

 
 

Gambar 1. Aspek kecemasan berbicara 
depann umum 

 
Berdasarkan hasil pengolahan data 

angket turut ditemukan bahwa aspek 
kognitif menunjukkan angka presentase 
paling tinggi dibanding aspek lainnya 
dengan total skore yang diperoleh 
sebanyak 6835 poin atau sekitar 48% dari 
jumlah total keseluruhan. Hasil temuan ini 
mengindikasikan bahwa kecemasan 
berbicara didepan umum pada siswa kelas 
X dan XI di SMA Negeri 1 Makassar 
sebahagian besar dipengaruhi oleh faktor 
yang berkaitan dengan proses berpikir 
seperti kekhawatiran berlebihan terhadap 
penilaian orang lain, dan ragu pada 
kemampuan diri ketika diminta untuk 
tampil berbicara dihadapan umum.  

 
2. Analisis Kebutuhan Pengembangan Website 

Digital Art Counseling 
Berdasarkan hasil wawancara yang 

dilakukan kepada guru BK, diperoleh 
informasi bahwa pelayanan BK dalam 
menangani kecemasan berbicara didepan 
umum dianggap masih belum sepenuhnya 
optimal. Hal ini dikarenakan adanya 
keterbatasan sumber daya yang tersedia, 
alat dan bahan yang sulit diadakan dalam 
jumlah yang besar serta adanya 
keterbatasan waktu dalam pelaksanaan 
layanan dikelas.  

Selain itu, selama wawancara turut 
dijelaskan bahwa pelaksanaan layanan 
yang berbasis konvensional saat ini sudah 
dianggap kurang efektif karena kurang 
diminati oleh siswa, sehingga pelayanan 
yang berbasis ceramah atau diskusi 
dianggap kurang mampu menarik 

No Klasifikasi Jumlah 
Presentase 

(%) 
1 Rendah 23 8% 
2 Sedang 202 75% 
3 Tinggi 45 17% 

Jumlah 270 100% 
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perhatian siswa, karena siswa di SMA 
Negeri 1 Makassar sudah umum dalam 
menggunakan perangkat digital dalam 
mendukung proses pembelajaran dikelas, 
karena itu, ketika layanan konseling tidak 
menyesuaikan perkembangan tersebut 
maka akan sulit untuk membuat siswa 
terlibat secara maksimal.  

Hasil wawancara menunjukkan se-
bahagian besar siswa turut mengemukakan 
pendapat bahwa media digital seperti 
website lebih menarik dan dibutuhkan 
karena dapat diakses secara fleksibel dan 
memudahkan mereka dalam proses 
pembelajaran maupun layanan konseling. 
Ditinjau dari hasil analisis kebutuhan yang 
diperoleh melalui proses wawancara 
dengan guru BK dan siswa menunjukkan 
adanya kebutuhan terhadap pengemba-
ngan media digital art counseling berbasis 
website yang muncul akibat adanya bentuk 
penyesuaian dari kondisi pelaksanaan 
layanan yang dianggap memiliki berbagai 
keterbatasan. 

 
B. Pembahasan 

Hasil analisis kebutuhan pada penelitian ini 
menunjukkan bahwa kecemasan berbicara di 
depan umum masih menjadi fenomena yang 
cukup dominan pada siswa di SMA Negeri 1 
Makassar. Pada aspek kecemasan temuan ini 
hampir memiliki persamaan dengan hasil 
penelitian yang dilakukan oleh Jonathan & 
Dewi (2024), bahwa kecemasan berbicara 
didepan umum pada individu dapat ditandai 
dengan keringat dingin, detak jantung yang 
cepat dan adanya ketidakstabilan suara. 
Namun, temuan pada penelitian ini tidak 
hanya menggambarkan indikator fisiologis 
yang intens tersebut tetapi turut menun-
jukkan adanya kecenderungan yang lebih 
kompleks yang mendominasi dari aspek 
kognitif seperti rasa gugup dan khawatir 
berlebihan yang cukup tinggi. 

Hal tersebut menunjukakn bahwa, 
kecemasan yang dialami siswa tidak hanya 
bersifat situasional, tetapi turut melibatkan 
kognitif berupa pola pikir negatif secara 
repetitif ketika menghadapi situasi berbicara 
di depan umum. Jika ditinjau dari hasil 
penelitian Dhema, (2023) bahwa kecemasan 
akibat dari kecenderugan konsep diri yang 
berakar dari kognitif, maka hasil dari 
penelitian ini mengindikasikan bahwa hal 
tersebut telah berkembang menjadi respon 

yang lebih berlapis. Selain itu temuan ini juga 
turut mengkonfirmasi pernyataan dari 
Samsudin et al., (2025) bahwa kecemasan 
berbicara didepan umum tidak hanya 
berkaitan dengan aspek perilaku yang terlihat 
saat berbicara tetapi juga melibatkan proses 
kognitif dan respons fisiologis yang dapat 
memengaruhi kemampuan individu dalam 
menyampaikan gagasan secara efektif.  

Dalam konteks pendidikan, hasil penelitian 
ini juga telah mendukung temuan  dari 
Humaera & Pramustiara, (2022) bahwa 
kecemasan berbicara pada siswa sering 
muncul pada situasi formal dikelas seperti 
presentasi, diskusi, dan tanya jawab yang 
menuntut keberanian untuk tampil didepan 
umum. Kondisi tersebut mengisyaratkan 
bahwa penanganan yang diberikan selama ini 
masih tergolong kurang optimal. Salah 
satunya adalah penelitian  yang dilakukan 
oleh Dhema, (2023) yang lebih menekankan 
kepada penguatan konsep diri melalui 
pelatihan kepercayaan diri, konseling dan 
latihan komunikasi, serta penelitian lain yang 
menekankan kepada teknik relaksasi nyata-
nya memang terbukti memberikan kontribusi 
yang positif dalam membantu siswa 
mengurangi kecemasan dan meningkatkan 
kesiapan siswa untuk tampil.  

Namun pendekatan tersebut masih bersifat 
konvensional dan berorientasi instruksional, 
sehingga sulit menjadi ruang yang memadai 
bagi siswa untuk mengekspresikan emosi 
serta mengeksplorasi pengalaman psikologis-
nya, selain itu kurangnya daya tarik media 
menyebabkan rendahnya partisipasi aktif dari 
siswa karena cenderung kurang diminati, hal 
ini sejalan dengan hasil penelitian Falih et al., 
(2025) bahwa metode konvensional yang 
minim partisipasi membuat minam belajar 
siswa semakin menurun. Kondisi ini menun-
jukkan bahwa intervensi yang dibutuhkan 
tidak hanya berfokus terhadap keterampilan 
komunikasi sebagai solusi kecemasan tetapi 
juga pada pengelolaan emosi dan juga 
restukturisasi kognitif siswa. 

Berdasarkan penjelasan beberapa temuan 
pada penelitian ini maka arah pengembangan 
media digital art-counseling berbasis website 
yang dirancang akan lebih berfokus pada 
penyediaan layanan yang tidak hanya bersifat 
informatif tetapi juga fasilitatif dan eksploratif 
yang mampu memfasilitasikan ruang aman 
bagi siswa. Pengembangan media Digital Art-
Counselling berbasis website menjadi salah 
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satu intervensi yang potensial untuk 
membantu siswa mengelola dan mencegah 
kecemasan berbicara di depan umum. 
Pendekatan art-counselling memberikan 
ruang bagi siswa untuk mengekspresikan 
emosi, pikiran, dan pengalaman mereka 
melalui media kreatif seperti gambar, warna, 
maupun aktivitas reflektif (Riyanti et al., 
2023);(Kamal & Rahmawati, 2026). Proses 
kreatif tersebut dapat membantu siswa 
memahami perasaan mereka serta mengem-
bangkan cara yang lebih adaptif dalam 
menghadapi situasi berbicara di depan umum. 

Selain itu, perpaduan teori flow yang 
menjadi dasar dalam art-counseling pada 
website yang akan dikembangkan berpotensi 
meningkatkan keterlibatan siswa dalam 
proses konseling. Flow menurut Wang, (2025) 
adalah kondisi ketika individu terfokus penuh 
dan tenggelam dalam suatu aktivitas kreatif 
seperti seni (art). Dengan menghadirkan 
aktivitas seni yang interaktif dan menarik 
dalam website, siswa diharapkan dapat lebih 
menikmati proses, dan secara bertahap 
menciptakan ketenangan dan meningkatkan 
fokus penuh siswa saat berbicara di depan 
umum. 

 
IV. SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa 
siswa kelas X dan XI di SMA Negeri 1 
Makassar memiliki tingkat kebutuhan yang 
tinggi terhadap pengembangan digital art-
counseling berbasis website untuk mencegah 
kecemasan berbicara didepan umum, dengan 
tingkat kecemasan yang berada pada kategori 
sedang hingga tinggi. Selain itu, temuan ini 
menunjukkan bahwa media ini mampu 
mengakomodasi kebutuhan siswa terkait 
kecemasan dari berbagai aspek seperti 
kognitif, emosional dan fisiologis lewat fitur-
fitur art-counseling yang dikembangkan pada 
website. 

 

B. Saran 
Peneliti menyarankan agar penelitian 

lanjutan tidak hanya fokus pada tahap analisis 
kebutuhan tetapi juga mengkaji lebih dalam 
terkait tahap pengembangan, implementasi 
serta menguji efektivitas penggunaan media 
ini.  Guru BK disarankan untuk tidak berfokus 
pada metode konvensional dalam pemberian 
layanan tetapi memanfaatkan media yang 
sesuai dengan karakteristik pada era digital. 
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